BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Dewasa ini hampir seluruh lapisan masyarakat dapat memperoleh
informasi.Informasi tersebut dapat diperoleh secara cepat dalam kurun waktu yang
bersamaan. Informasi dapat diperoleh dari berbagai media, baik media cetak
seperti: Koran, tabloid dan majalah, maupun dari media elektronik seperti: Radio,
televisi, gadget dan lain sebagainya.Informasi yang disajikan media tak jarang
memberitakan seorang tokoh/ public figure. Tokoh atau public figure yang
diberitakan umumnya memiliki prestasi dibidang tertentu seperti dibidang:
pendidikan, sosial, agama, musik, Karir, seni, politik dan olahraga. Pemberitaan
semacam ini dapat menarik minat individu terhadap seorang tokoh.

Sarwono dalam Mu’tiah (2011:5) pada acara BKKBN di Jakarta
menyatakan bahwa remaja masa kini (post modern atau era informasi) memiliki
masa transisi terus-menerus.Remaja pada masa kini memiliki dua sumber
masalah.Pertama yaitu masalah yang berasal dari dalam diri seperti libido
seksualitas dan agresi yang tumbuh yang sesuai dengan perkembangan jiwa dan
fisik remaja dan yang kedua yaitu masalah yang berkaitan dengan lingkungan
seperti banjir informasi akibat kecanggihan teknologi dan sulitnya mencari panutan
atau pedoman hidup yang pasti.Contohnya remaja yang meniru artis korea melalui
tayangan drama seri Korea yang sempat booming di Indonesia.Sella (2013:67)

mengungkapkanpara remaja sangat antusias meniru bagaimana busana para artis



Korea tanpa memandang aspek kesopanan dan menggunakan make up yang belum
layak digunakan untuk usianya.

Hal diatas banyak dialami oleh kalangan remaja. Hasil penelitian Kusuma
(2015:2) mengatakan remaja yang berada dalam proses pencarian jati diri akan
senantiasa mencari sebuah contoh yang mereka anggap menarik dan bisa membuat
mereka mendapat penghargaan diri yang lebih tinggi, serta dalam proses
perkembangan identitas diri nya, sering dijumpai bahwa remaja mempunyai
significant other, yaitu seorang yang sangat berarti, seperti: sahabat, guru, kakak,
bintang olahraga, bintang film atau siapapun yang dikagumi. Orang-orang tersebut
menjadi tokoh ideal (idola) karena mempunyai nilai-nilai ideal bagi remaja dan
mempunyai pengaruh yang cukup besar bagi perkembangan identitas diri. Tokoh
ideal tersebut dijadikan model atau contoh dalam proses identifikasi. Remaja
cenderung akan menganut dan menginternalisasikan nilai-nilai yang ada pada
idolanya tersebut kedalam dirinya, sehingga remaja sering berperilaku seperti
tokoh idolanya dengan meniru sikap maupun perilakunya dan bahkan merasa
seolah-olah menjadi seperti idola nya.

Identifikasi adalah dorongan untuk menjadi sama atau identik dengan
orang lain, baik secara lahiriyah atau batin untuk memperoleh sistem norma, sikap,
cita-cita. Kesamaan ini tidak hanya secara lahiriah saja, namun juga secara batin
(Andriani, 2010:1). Bagi seorang muslim public figure (tokoh masyarakat) yang
menjadi panutan dan dicontoh adalah Nabi Muhammdad SAW. Menurut al-

Zamakhsyari dalam Misrawi (2009:145) Nabi Muhammad SAW adalah sosok



mulia yang mesti diikuti dan diteladani oleh setiap muslim. Seluruh perilaku

Rasulullah merupakan contoh yang paling utama bagi pencapaian manusia

sempurna (al-insan al-kamil). Pentingnya meneladani Nabi disebutkan dalam Al-
Qur’an surat Al-Ahzab: 21 yang berbunyi:
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Artinya: Sesungguhnya telah ada pada diri Rasulullah itu teladan yang

baik bagimu yaitu bagi orang yang mengharap rahmat Allah dan
kedatangan hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah.

Terkait ayat ini Al-‘Aqqad dalam Shihab (2007:244) menjelaskan ada
empat tipe manusia yaitu: pemikir, pekerja, seniman dan jiwa yang larut dalam
ibadah. Jarang sekali orang yang memiliki empat pribadi tersebut, namun apabila
seseorang mempelajari pribadi Nabi Muhammad SAW maka akan menemukan
keempatnya. Empat tipe kepribadian Rasul ini dimaksudkan agar seluruh manusia
dapat meneladani sifat-sifat terpuji pada pribadi ini.

Terkait dengan identifikasi remaja terhadap tokoh idolanya, penulis telah
melakukan observasi di Kelurahan Anduring, Padang.Di daerah ini penulis tertarik
untuk meneliti bentuk- bentuk identifikasi remaja serta faktor-faktor identifiksai
remaja yang mengidolakanNabi Muhammad SAW. Remaja berinisial M, berusia
21 tahun merupakan salah satu Mahasiswi di salah satu perguruan tinggi di kota
Padang dan tinggal di Wisma sekitar kampus UIN Imam Bonjol Padang. M aktif
dalam bidang dakwah Islam dan memiliki kegiatan yang padat setiap harinya, baik

kegiatan di kampus maupun diluar kampus.



Berdasarkan observasi yang penulis lakukan kepada M tanggal 23 Maret
2017, dari pukul 08.30-12.10 WIB di Wisma M. M menggunakan pakaian syar’i
yang menutup aurat.Seperti baju longgar dan memakai jilbab hingga batas
pinggang, kecuali di kampus ketika M berpergian keluar rumah M selalu memakai
cadar.

Berdasarkan hasil wawancara, M mengatakan bahwa kegiatan setiap
harinya dimulai dari jam 03.00 WIB yaitu shalat tahajud, dilanjutkan dengan
membaca Al-qur’an (tilawah) bersama-sama, dilanjutkan dengan shalat subuh,
hafalan Al-qur’an dan belajar selanjutnya M mengikuti kegiatan perkuliahan,
selesai dalam kegiatan perkuliahan M kembali ke wisma dengan mengikuti
kegiatan diskusi dan dakwah Islam. Hanya saja, dalam prinsipnya M memiliki
pandangan bahwa urusan akhirat jauh lebih penting dari pada urusan dunia.

Hal ini membuat M sering melalaikan tugas yang M rasa hanya untuk
kepentingan di dunia saja. M sering terlambat mengikuti kegiatan perkuliahan,
pasif dalam kegiatan diskusi perkuliahan, sering tidak mengumpulkan tugas yang
diberikan dosen, langsung pulang ke wisma ketika tidak ada lagi jam perkuliahan
dan jarang bersosialisasi dengan mahasiswa-mahasiswa lain ini terbukti dengan M
memiliki 2 orang teman di kelas, jika ada teman yang lain, mereka adalah teman
satu wisma tempat M tinggal. Hal ini sesuai dengan wawancara yang penulis

lakukan pada tanggal 23 Maret 2017. M mengatakan bahwa:



“urusan akhirat jauh lebih penting dari urusan dunia, dunia dapat
diumpamakan sebagai stasiun. Tidak ada yang betah berlama-lama di
stasiun.”(M, wawancara Padang, 23 Maret 2017).

Hal tersebut tentu bertentangan dengan apa yang diajarkan oleh Rasulullah.
Rasulullah SAW mengajarkan kepada umatnya agar gigih mengerjar urusan dunia,
namun ahkitat tidak boleh ditinggalkan. Sebagaimana Hadist Rasulullah SAW:
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Artinya : “bekerjalah untuk duniamu seakan akan kamu akan hidup
selamnya dan bekerjalah untuk akhiratmu seakan akan kamu akan mati
besok.”

Hadist tersebut menjelaskan tentang kehidupan manusia yang seharusnya, yaitu
kehidupan yang berimbang, kehidupan dunia harus diperhatikan disamping kehidupan di
akhirat. Dunia adalah sarana yang akan mengantarkan ke akhirat. Manusia hidup didunia
memerlukan harta benda untuk memenuhi hajatnya, manusia perlu makan, minum,
pakaian, tempat tinggal, berkeluarga dan sebagainya, semua ini harus dicari dan
diusahakan.Harta juga bisa digunakan untuk bekal beribadah kepada Allah Swt., karena
dalam pelaksanaan ibadah itu sendiri tidak lepas dari harta. Contohnya sholat memerlukan
penutup aurat (pakaian), ibadah haji perlu biaya yang cukup besar. Dengan harta kita bisa

membayar zakat, sadagah dan berkurban. (Cahyo, 2013:3-20).

Berdasarkan hasil dari wawancara diatas penulis tertarik untuk meneliti
tentang “Identifikasi Remaja Terhadap Rasulullah SAW Sebagai Tokoh

Idolanya Di Kelurahan Anduring Kecamatan Kuranji Kota Padang”.

B. ldentifikasi Masalah.



Identifikasi masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Banyaknya remaja yang mengalami krisis figur yang layak dijadikan panutan
dalam menjalani tugas perkembangannya sebagai remaja.
2. Kurangnya kesadaran remaja muslim bahwa Rasulullah SAW merupakan
sosok yang sempurna untuk dijadikan panutan dengan gelar Nya “Uswatun
Hasanah” (suri tauladan yang baik).

C. Rumusan Masalah dan Fokus Penelitian.

Rumusan masalah pada penelitian ini yaitu bagaimana gambaranperilaku
meniru remaja terhadap tokoh idolanya di Kelurahan Anduring Kecamatan Kuranji
Kota Padang?

Sedangkan fokus masalah dalam penelitian ini yaitu:

1. Bagaimana bentuk identifikasi remaja terhadap tokoh idolanya di Kelurahan
Anduring Kecamatan Kuranji Kota Padang?
2. Apa saja faktor yang mempengaruhi remaja dalam mengidentifikasi tokoh
idolanya di Kelurahan Anduring Kecamatan Kuranji Kota Padang?
D. Penjelasan Judul

Penjelasan judul dalam penelitian ini yaitu:

Identifikasi adalah dorongan untuk menjadi sama atau identik dengan
orang lain, baik secara lahiriyah atau batin untuk memperoleh sistem norma, sikap,
cita-cita. Kesamaan ini tidak hanya secara lahiriah saja, namun juga secara batin
(Andriani, 2010:1). Remaja adalah suatu masa perkembangan manusia setelah

melewati masa anak-anak. Masa remaja dimulai pada usia 15-24 tahun. Pada masa



remaja ini individu mengalami berbagai perubahan.Perubahan tersebut meliputi
perubahan fisik dan psikis (Sarwono, 2016:13). Rasulullah ialah sosok mulia yang
mesti diikuti dan diteladani oleh setiap muslim. Seluruh perilaku Rasulullah
merupakan contoh yang paling utama bagi pencapaian manusia sempurna (al-insan
al-kamil). Tokoh idola adalah tokoh yang disenangi, dicintai, disayangi dan
dikagumi oleh seseorang karena memiliki kelebihan serta dapat memberikan
motivasi kepada orang yang mengaguminya (Gafar, 2014:1).

Berdasarkan pengertian diatas, dapat ditarik kesimpulan bahwa:
identifikasi remaja terhadap Rasulullah SAW sebagai tokoh idolanya yaitu:
dorongan untuk menjadi sama untuk memeproleh sistem norma terhadap ajaran
Rasulullah SAW.

E. Signifikasi dan Keunikan Penelitian

Penulis merasa penting melakukan penelitian mengenai identifikasi remaja
terhadap tokoh idolanya karena pada zaman modernisasi ini banyak remaja sangat
antusias untuk meniru tokoh idola mereka. Sebagian remaja, khususnya remaja
muslim mereka mengidolakan sosok Nabi Muhammad, mereka terkesima dengan
perjuangan beliau dalam mendakwahkan agama Islam serta budi luhur yang ada
pada diri Rasulullah. Tetapi, pada kenyataannya tidak seluruh perilaku Rasulullah
diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari.

Untuk itu penulis melakukan penelitian ini agar para remaja dapat
mencontoh bagaimana pribadi yang di contohkan oleh Nabi Muhammad, selaku

contoh suri tauladan yang baik dan contoh pendakwah Islam yang patut dicontoh



dan menanamkan kembali nilai-nilai luhur yang ada pada Nabi Muhammad SAW
ke dalam seluruh sendi kehidupan remaja yang berguna di dunia dan akhirat.

Keunikan penelitian ini yaitu. Pada usia remaja, kecenderungan untuk
bereksplorasi dalam mencari panutan hidup sangat besar. Di zaman modernisasi
banyaknya remaja yang belum mengetahui tentang bagaimana mencari panutan
dalam hidup, serta akibat majunya teknologi dan informasi membuat remaja
mengalami kesulitan dalam mencari sosok panutan yang layak untuk dijadikan
contoh dalam hidup.

. Tujuan dan Manfaat penelitian

Berdasarkan fokus penelitian diatas, maka tujuan dari penelitian ini adalah
untuk:

1. Mengetahui dan menjelaskan bentuk-bentuk identifikasi remaja terhadap
Rasulullah SAW sebagai tokoh idolanya di Kelurahan Anduring Kecamatan
Kuranji Kota Padang.

2. Mengetahui dan mengungkapkan faktor-faktor yang mempengaruhi remaja
dalam mengidentifikasi Rasulullah SAW sebagai tokoh idolanya di Kelurahan
Anduring Kecamatan Kuranji Kota Padang.

Sedangkan manfaat penelitian ini ialah sebagai berikut:

1. Manfaat teoritis.

a. Untuk menambah khazah ilmu pengetahuan dengan mengkaji tentang

faktor-faktor yang mempengaruhi remaja dalam mengidentifikasi idolanya.



b. Menambah IImu pengetahuan bagi peneliti lain yang tertarik pada judul ini
serta instansi terkait khususnya dalam bidang psikologi perkembangan dan
psikologi remaja.

c. Untuk memberikan sumbangan pemikiran bagi perkembangan ilmu
pengetahuan khususnya dalam bidang psikologi perkembangan dan remaja
serta menerapkan teori-teori yang sudah ada dikemukakan sebelumnya.

2. Manfaat praktis.

3. Hasil penelitian ini dapat memenuhi salah satu syarat untuk mendapatkan
gelar S.Psi (Sarjana Psikologi) di Jurusan Psikologi Fakultas Ushuluddin UIN
Imam Bonjol Padang.

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan referensi bagi peneliti

lain yang berkeinginan melanjutkan dan mengembangkan penelitian ini

G. Sistematika Penulisan.

Sistematika penulisan pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

BAB I: Merupakan bab pendahuluan yang menjadi acuan dalam penulisan
selanjutnya yang terdiri dari latar belakang masalah, identifikasi
masalah, rumusan masalah dan fokus penelitian, penjelasan judul,
signifikasi dan keunikan penelitian, tujuan dan manfaat penelitian dan

sistematika penulisan.



BAB II: Membicarakan ladasan teoritis tentang identifikasi yang terdiri dari:
pengertian identifikasi, aspek identifikasi, proses identifikasi dan
faktor-faktor yang mempengaruhi identifikasi, serta mengenai remaja
yang terdiri dari: pengertian remaja, tugas perkembangan remaja dan
ciri-ciri atau karakteristik remaja, dan tentang tokoh idola yang terdiri
dari pengertian tokoh idola dan faktor yang mempengaruhi tokoh idola.
Kemudian dalam bab ini juga membicarakan tentang identifikasi dalam

perspektif Islam, penelitian yang relevan serta kerangka berpikir.

BAB IlI: Pada bab tiga ini membicarakan metodologi penelitian yang berisikan
tentang tipe penelitian, lokasi penelitian, subjek penelitian, informan
penelitian, teknik pengumpulan data, teknik pengorganisasian dan

analisis data dan teknik penjaminan kesahihan data penelitian.

BAB 1V: Berisikan hasil penelitian yang di dalamnya menjelaskan
tentangpersiapam penelititan, gambaran umum lokasi penelitian,
gambaran umum subjek, pelaksanaan penelitian dan hasil peneltian
disertai dengan pembahasan temuan penelitian.

BAB V: Bab lima ini membicarakan tentang kesimpulan dan saran.



